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Abstrak

Pengabdian ini memanfaatkan fitur Kanvas pada aplikasi Ambatig untuk mendukung
kreasi desain batik digital oleh penggiat seni. Kegiatan melibatkan 10 peserta
menggunakan smartphone Android, proyektor, dan booklet panduan. Metode disusun
berurutan: sosialisasi dan orientasi; pelatihan terstruktur tentang penyusunan sel
dasar, pemilihan tipe simetri frieze dan kristalografi bidang, serta pengaturan
pengulangan; implementasi lapangan mandiri; dan mentoring serta monitoring
capaian. Hasil menunjukkan kehadiran dan keterlibatan konsisten; seluruh peserta
menyelesaikan minimal dua karya, border pola frieze maupun komposisi bidang.
Kendala teknis terkait instalasi, skala layar, sambungan pola, dan ukuran berkas
diatasi melalui penggunaan grid dan snap, penyesuaian parameter translasi, rotasi,
serta penyederhanaan vektor dan penetapan standar penamaan. Secara umum, Kanvas
Ambatig membantu menjaga keteraturan pola, meningkatkan akurasi sambungan,
mempercepat iterasi, dan merapikan arsip digital melalui folder bersama. Program
berkontribusi pada tersusunnya portofolio peserta dan kelompok, serta pedoman kerja
siap direplikasi. Rekomendasi lanjutan mencakup pengembangan modul, templat sel
dasar, dan kurasi portofolio untuk pameran.

Kata kunci: batik digital, Kanvas Ambatig, simetri frieze, kristalografi bidang, desain
motif

Abstract

This community service program utilized the Canvas feature of the Ambatig application
to support digital batik design creation among local art practitioners. The activity
involved ten participants and was conducted using Android smartphones, a projector,
and a practical guide booklet. The implementation followed a sequential method
consisting of socialization and orientation; structured training on basic cell
construction, selection of frieze symmetry types and planar crystallographic symmetry,
and repetition settings; independent field implementation; and mentoring with outcome
monitoring. The results showed consistent attendance and active engagement, with all
participants completing at least two digital works, including frieze border patterns and
planar compositions. Technical issues related to application installation, screen
scaling, pattern continuity, and file size were addressed through the use of grid and
snap features, adjustments of translation and rotation parameters, vector simplification,
and standardized file naming. Overall, the Ambatig Canvas effectively supported
pattern regularity, improved joining accuracy, accelerated design iteration, and
organized digital archives through shared folders. The program contributed to the
development of individual and group portfolios as well as a practical workflow
guideline that is ready for replication. Further recommendations include the
development of learning modules, basic cell templates, and curated portfolios for
exhibition purposes.

Keywords: digital batik, Ambatig Canvas, frieze symmetry, planar crystallography,
motif design
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1. PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu pilar identitas
budaya Indonesia sekaligus pengungkit ekonomi
kreatif. Pengakuan UNESCO atas batik sebagai
Warisan Budaya Takbenda pada 2009 menegaskan
nilai budaya sekaligus urgensi pelestariannya melalui
inovasi yang tetap menghormati kaidah tradisi
(UNESCO, 2009). Di sisi praktik, banyak perajin dan
penggiat seni, termasuk penggiat seni di Kota
Gunungsitoli, masih  menemui  kendala ketika
mendigitalisasi proses desain, seperti menjaga
kontinuitas sambungan pola, menata proporsi
ikonografi lokal secara konsisten, serta menyiapkan
berkas standar untuk produksi. Kondisi ini menuntut
pendekatan yang sederhana, mudah dipelajari, dan
siap cetak.

Kajian terdahulu menempatkan simetri sebagai
inti keteraturan motif. Dua kerangka matematis yang
relevan ialah frieze dengan 7 tipe untuk pola
memanjang dan grup kristalografi bidang atau
wallpaper groups dengan 17 tipe untuk komposisi dua
dimensi. Sejumlah studi menunjukkan penerapan
kedua kerangka ini membantu menjaga periodisitas,
proporsi, dan kerapian tiling pada motif kain
Nusantara, misalnya pada analisis dan pengembangan
motif berbasis frieze maupun wallpaper (Fauzi et al.,
2023; Kartika et al., 2022; Nataliani, 2022). Temuan-
temuan tersebut mengisyaratkan bahwa perangkat
digital yang memfasilitasi pengaturan simetri sejak
tahap kanvas akan mengurangi koreksi manual
berulang dan mempercepat iterasi desain.

Di sisi adopsi teknologi, karya pengabdian dan
pendidikan menunjukkan bahwa aplikasi desain digital
dapat meningkatkan keterampilan dasar perancangan
motif, namun isu Kkonsistensi tiling, pratinjau
perubahan secara langsung, serta standarisasi
penamaan dan ekspor berkas masih kerap menjadi
hambatan ~ implementasi. ~ Misalnya,  program
peningkatan keterampilan desain batik berbasis
aplikasi di lingkungan pesantren menunjukkan
peningkatan kemampuan operasional, tetapi juga
menyoroti pentingnya alur kerja yang ringkas dan
konsisten (Mas’udah & Issafira, 2022). Di ranah
literasi perangkat, kajian tentang jBatik sebagai media
perancangan motif mencatat manfaat alur parametrik
dan dokumentasi, meski tetap memerlukan penataan
kerja yang jelas saat diadopsi dalam pelatihan singkat
(Salim & Sunarya, 2023). Selain itu, studi mengenai
D-Batik menunjukkan percepatan proses kreasi namun
tetap membutuhkan desain instruksional yang
memandu pengguna dari sel dasar hingga ekspor
luaran siap produksi (Wibawanto et al., 2020).

Artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah pada
tataran desain untuk adopsi, yaitu pemanfaatan fitur
Kanvas pada Ambatig yang menggabungkan
penggambaran sel dasar, pemilihan tipe simetri,
pratinjau waktu nyata, dan ekspor berkas dalam satu
alur kerja yang disederhanakan untuk konteks
pelatihan penggiat seni. Kebaruan terletak pada tiga
integrasi praktis. Pertama, kanvas terarah yang
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memandu transisi dari sel dasar ke pola berulang tanpa
konfigurasi rumit, sehingga pengguna non-desainer
dapat menjaga keteraturan sejak awal, selaras dengan
pelajaran dari adopsi aplikasi desain dalam pelatihan
guru dan komunitas (Salim & Sunarya, 2023). Kedua,
kontrol simetri eksplisit pada frieze dan kristalografi
bidang yang meminimalkan rekayasa manual
sambungan tepi, konsisten dengan pembuktian
konseptual pada studi-studi simetri kain Nusantara
(Fauzi et al., 2023; Panjaitan et al., 2022; Silalahi et
al., 2022; Suwanto et al., 2022). Ketiga, standarisasi
pipeline penamaan, dokumentasi, dan ekspor yang
kompatibel untuk kurasi portofolio dan produksi skala
kecil, menutup celah yang sering dilaporkan pada
program peningkatan keterampilan berbasis aplikasi.

Berdasarkan celah tersebut, permasalahan yang
dikaji adalah: (1) bagaimana merancang alur pelatihan
yang efektif agar penggiat seni mampu menggunakan
Kanvas Ambatig untuk menghasilkan motif yang
konsisten secara simetri; (2) sejauh mana pemanfaatan
Kanvas ~ Ambatig  meningkatkan  keterampilan
operasional dalam penggambaran sel dasar, pemilihan
tipe simetri, pengaturan parameter pengulangan, dan
ekspor berkas; serta (3) bagaimana standar Kkerja
sederhana dapat dibangun untuk menjamin kerapian
tiling, keterbacaan ikonografi, dan konsistensi
penamaan berkas. Hipotesis kerja menyatakan
intervensi berbasis Kanvas Ambatig dengan pratinjau
waktu nyata, kontrol simetri terarah, dan rubrik
penilaian terstruktur meningkatkan efisiensi proses
desain serta kualitas keteraturan motif dibanding
praktik manual atau aplikasi grafis umum, selaras
dengan literatur adopsi perangkat desain dan
penguatan kompetensi perancangan.

Tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan
perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi pemanfaatan
fitur Kanvas pada Ambatig untuk pengembangan
motif batik digital oleh penggiat seni di Kota
Gunungsitoli. Secara khusus, artikel menguraikan
rancangan alur Kkerja dari penyiapan pustaka bentuk,
pengaturan parameter  simetri, pengendalian
pengulangan, hingga ekspor berkas;
mendokumentasikan pelatihan dan praktik terstruktur
yang menekankan penyusunan sel dasar, konsistensi
transformasi,  serta  prosedur  penamaan  dan
penyimpanan. Evaluasi difokuskan pada peningkatan
keterampilan operasional, kerapian tiling, keterbacaan
ikonografi, dan efisiensi iterasi desain melalui
pratinjau waktu nyata. Luaran yang diharapkan berupa
pedoman teknis, dan rekomendasi implementasi untuk
memperkuat adopsi berkelanjutan di  komunitas
perajin, sekaligus mendukung standardisasi proses
desain digital batik.

2. BAHAN DAN METODE

Metode  pelaksanaan  dirancang  sebagai
rangkaian Kkegiatan berurutan yang mengintegrasikan
pembelajaran konsep simetri dengan praktik langsung
menggunakan fitur Kanvas pada Ambatig. Kegiatan
melibatkan 10 penggiat seni di Kota Gunungsitoli
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dengan dukungan perangkat yang sederhana namun
memadai, yakni smartphone Android yang telah
terpasang Ambatig, proyektor untuk demonstrasi di
kelas, serta booklet panduan ringkas sebagai penopang
belajar mandiri. Pendekatan ini menempatkan peserta
sebagai pelaku utama yang bergerak dari pengenalan
konsep dan antarmuka, menuju produksi karya
mandiri, hingga pembenahan standar kerja digital.
Fokus diarahkan pada keterlaksanaan proses,
ketercapaian luaran tiap tahap, dan kerapian hasil
kerja yang dapat ditinjau secara kualitatif melalui
portofolio.

Implementasi
L Lapangan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

1. Tahap Sosialisasi dan Orientasi
Tahap awal bertujuan menyamakan persepsi
mengenai  tujuan  program, luaran yang
diharapkan, serta indikator capaian yang relevan
dengan praktik lapangan, yaitu Kkerapian
pengulangan, konsistensi transformasi, dan
penataan arsip digital. Fasilitator membuka sesi
dengan penjelasan alur kerja Ambatig dari sketsa
awal hingga ekspor berkas siap cetak, diikuti
demonstrasi langsung pada layar proyeksi.
Peserta diajak mengamati bagaimana sel dasar
dibuat di Kanvas, bagaimana tipe simetri frieze
atau grup kristalografi bidang dipilih, serta
bagaimana pratinjau waktu nyata menampilkan
pola berulang yang utuh. Pada bagian akhir,
fasilitator ~membagikan  booklet  panduan,
menyepakati  struktur ~ folder  kerja, dan
menetapkan cara penamaan berkas agar
konsisten sejak pertemuan pertama.
2. Tahap Pelatihan Terstruktur

Pelatihan terstruktur berfokus pada penguasaan
fitur Kanvas Ambatig beserta praktik pembuatan
pola memanjang berkerangka frieze dan
komposisi bidang berkerangka kristalografi. Sesi
dibuka dengan orientasi tujuan belajar, prasyarat
perangkat, serta demonstrasi singkat alur dari
sketsa sel dasar hingga ekspor berkas.
Pengenalan antarmuka menekankan area kanvas,
panel lapisan, serta tombol impor dan ekspor.
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Gambar 2. Tampilan menu Kanvas beserta fiturnya

Panel Simetri diperkenalkan sebagai pusat
kendali pemilihan tipe frieze serta grup
kristalografi bidang. Pada tahap ini, peserta
langsung mencoba pengaturan fitur pengulangan
untuk mengatur jumlah ulangan horizontal dan
vertikal, jarak translasi, serta opsi rotasi dan
refleksi yang memengaruhi sambungan tepi.
Tampilan menu Kanvas pada Ambatig disajikan
pada Gambar 2, sedangkan uraian fiturnya
tercantum pada Tabel 1.

HANVAS HANVAS BANVAS

Masuk ke praktik frieze, peserta membangun sel
dasar berbasis ikonografi lokal dengan proporsi
terukur, memilih tipe frieze sesuai karakter
bentuk, lalu menyesuaikan translasi agar
sambungan tidak terputus. Peserta menguji
pratinjau pada rentang ulangan panjang,
menyimpan beberapa versi untuk
membandingkan jarak, ketebalan garis, ritme
pola, dan keterbacaan simbol. Pada praktik
kristalografi bidang, peserta memilih satu grup
sebagai titik berangkat, menyusun sel dasar
dengan acuan geometris di tepi dan sudut,
kemudian menambah jumlah ulangan untuk
menilai efek keseluruhan. Rotasi dan refleksi
dicoba seperlunya sesuai kaidah grup, sementara
layer sel dasar dikunci agar aksen sekunder dapat
ditambahkan tanpa mengganggu struktur.
Sepanjang sesi, fasilitator menekankan praktik
baik: konsistensi ukuran sel, penyeragaman grid,
penyederhanaan node vektor agar file ringan,
manajemen layer, serta penyimpanan versi
berkala dengan standar penamaan.
Troubleshooting umum  dibahas, misalnya
sambungan tepi tidak rata, distorsi setelah rotasi,
dan hilangnya detail saat pengulangan padat.
Evaluasi formatif dilakukan per modul melalui
daftar cek Kkinerja, rubrik sederhana untuk
kerapian tiling dan konsistensi simetri, serta
refleksi singkat tentang keputusan desain. Pada
penutup pelatihan, peserta menerapkan standar
penamaan berkas yang disepakati, mengarsipkan
keluaran ke repositori bersama, dan menerima
umpan balik terarah untuk perbaikan iterasi
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berikutnya. Deskripsi Fitur pada Menu Kanvas
Ambatig

Tabel 1. Deskripsi fitur pada menu Kanvas Ambatig
Fitur Fungsi

Memperbesar tampilan kanvas untuk

meninjau detail

Memperkecil tampilan kanvas untuk
meninjau komposisi global

Membatalkan aksi  terakhir  untuk

kembali ke kondisi sebelumnya

Mengulang aksi yang dibatalkan untuk
memulihkan perubahan

Mengaktifkan/menonaktifkan  panning
kanvas untuk memindahkan tampilan
tanpa mengubah objek

Memasukkan file ke kanvas sebagai
referensi  atau sel dasar; dapat
diposisikan, diskalakan, dan diatur
Menyimpan kanvas beserta layer dan
parameter ke penyimpanan; gunakan
penamaan versi agar mudah dilacak
Mengembalikan kanvas dan pengaturan
ke default; hapus objek belum disimpan

HE BEEEO)

\®

Mengatur cerminan dan rotasi otomatis
untuk keteraturan motif. Opsi: vertikal,
horizontal, diagonal, dan radial
Mengatur warna kuas, latar kanvas, dan
isi (fill) objek

Mengatur diameter kuas, ketebalan
garis, dan skala objek

%

Memilih  cara menggambar: bebas,
43, lingkaran, segiempat, segitiga, garis,
atau hapus

3. Tahap Implementasi Lapangan

Setelah penguasaan fitur inti, peserta terlebih
dahulu bekerja mandiri secara terarah. Masing-
masing peserta memilih tema pribadi dari
pustaka bentuk yang disusun pada pelatihan, lalu
memproduksi sedikitnya dua karya: satu motif
border berbasis frieze dan satu komposisi bidang
berbasis grup kristalografi. Proses ini mendorong
iterasi cepat melalui pratinjau waktu nyata serta
pemanfaatan riwayat Undo Redo. Setiap langkah
penting didokumentasikan dengan penyimpanan
versi dan tangkapan layar pratinjau. Berikutnya,
peserta dikelompokkan menjadi tiga tim
beranggotakan 3, 3, dan 4 orang untuk saling
meninjau dan menyempurnakan hasil. Keluaran
tahap ini berupa portofolio digital per peserta
(JPG) beserta berkas proyek, disertai catatan
ringkas mengenai pilihan grup simetri dan
parameter agar keputusan desain dapat dipahami
dan direplikasi.
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4, Tahap Mentoring Teknis dan Monitoring
Evaluasi
Tahap terakhir difokuskan pada penyelesaian
kendala teknis, pembenahan standar kerja, dan
verifikasi konsistensi hasil tanpa menggunakan
instrumen evaluasi formal. Sesi dimulai dengan
klinik masalah yang umum muncul, seperti
sambungan frieze yang masih tampak patah,
distorsi bentuk akibat skala yang tidak seragam,
atau ukuran file yang terlalu besar. Fasilitator
menawarkan solusi praktis melalui penataan
ulang vektor, penyederhanaan titik simpul,
penyesuaian kembali parameter translasi dan
rotasi, serta optimasi pengaturan ekspor.
Selanjutnya dilakukan peninjauan cepat terhadap
struktur folder dan penamaan berkas untuk
memastikan seluruh arsip mengikuti konvensi
yang disepakati pada tahap sebelumnya. Sesi
ditutup dengan penyusunan ringkasan capaian
yang merangkum jumlah Karya, jenis simetri
yang dipakai, dan variasi parameter. Keluaran
akhir berupa direktori portofolio yang rapi,
konsisten, dan siap ditampilkan sebagai etalase
karya maupun dimanfaatkan pada kegiatan
pameran atau publikasi internal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diikuti oleh 10 penggiat seni dengan
kehadiran yang konsisten pada setiap  sesi.
Keterlibatan peserta terlihat sejak tahap sosialisasi
sampai mentoring; seluruh peserta menyelesaikan
minimal dua karya digital pada menu Kanvas dan
berpartisipasi dalam diskusi teknis. Kendala utama
yang muncul mencakup perbedaan versi Android yang
memengaruhi kelancaran instalasi, ukuran layar yang
kecil sehingga detail sel dasar kurang presisi,
sambungan pola yang sempat tidak mulus akibat
setelan translasi yang belum tepat, serta ukuran berkas
yang membesar saat banyak elemen lengkung
digunakan. Kendala ini diatasi melalui pendampingan
instalasi, penggunaan grid dan shap untuk menjaga
titik kunci sel, pemilihan tipe simetri yang sesuai
karakter bentuk, penyesuaian parameter translasi dan
rotasi sampai sambungan rapat, serta penyederhanaan
node vektor dan pengaturan ulang format ekspor.
Setelah pelatihan, peserta menerapkan alur kerja
standar penamaan dan penyimpanan sehingga
portofolio kolektif dapat dihimpun dengan rapi.

Pada pekerjaan mandiri, peserta memanfaatkan
menu Kanvas untuk membangun sel dasar, memilih
tipe frieze atau grup kristalografi bidang, menyetel
parameter pengulangan (jumlah ulangan, translasi,
rotasi/refleksi), menguji pratinjau, lalu mengekspor
karya dalam JPG dengan penamaan versi yang
konsisten. Contoh-contoh berikut menggambarkan
variasi hasil, kualitas sambungan tepi, serta keputusan
desain yang diambil peserta berdasarkan pertimbangan
ritme, ketebalan garis, dan keterbacaan ikonografi.
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Gambar 3. Border berulang horizontal

Gambar 3 menampilkan komposisi berjalur
horizontal berulang pada latar merah dengan elemen
gelombang, segitiga, titik, dan bentuk busur berwarna
kuning. Karya ini memanfaatkan pola frieze secara
berlapis. Peserta mengatur translasi sepanjang sumbu
x untuk memastikan ritme garis dan titik tersambung
tanpa celah, kemudian menyimpan beberapa versi
untuk membandingkan jarak ulang dan ketebalan garis
hingga tercapai keteraturan yang stabil.

Gambar 4. Lajur vertikal ornamental

Gambar 4 memperlihatkan susunan vertikal
bermotif organik yang menyerupai rangkaian daun
atau sisik yang disusun dalam kolom. Struktur ini
dibangun dari sel dasar yang memanjang ke atas, lalu
digandakan secara berulang sehingga membentuk
lajur. Peserta menggunakan kombinasi translasi
vertikal yang konstan dan penguncian layer sel dasar
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agar dapat menambah aksen titik dan garis alur tanpa
mengganggu struktur utama.

Gambar 5. Frieze mendatar dengan eIeme lengkung

Gambar 5 menunjukkan pola ungu dengan
garis putih yang membentuk rangkaian “mata” dan
bunga kecil dalam barisan teratur. Ciri pengulangan
mendatar sangat jelas, sehingga pendekatan frieze
menjadi efektif. Peserta menjaga konsistensi tepi
dengan memanfaatkan grid dan titik acuan pada kanan
kiri sel, lalu menguji pratinjau pada ulangan panjang
untuk memastikan tidak ada pergeseran fase yang
mematahkan motif.

" Gambar 6. Tiling kotak simetris

Gambar 6 menyuguhkan kisi bergaris hitam di
atas latar jingga dengan sel kotak yang memiliki pusat
rotasi berpangkat empat. Indikasi ini mengarah pada

pemakaian grup bidang dengan simetri putar orde
empat. Peserta membangun sel kotak, menempatkan
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motif lengkung di empat kuadran secara terbalik
simetris, kemudian mengulangnya ke dua arah

sehingga membentuk Kisi. Layer dimanfaatkan untuk
memisahkan kontur tebal tipis agar mudah dikontrol
saat ekspor.

Gambar 7. Jaringan berlian ornamental
Gambar 7 memperlihatkan komposisi berlian
berlapis dengan bunga kuning dan jalur gelombang
diagonal pada latar ungu. Karya ini memanfaatkan
pengulangan dua arah beserta aksen diagonal sehingga
tampak ritmis. Peserta memilih grup bidang yang
memungkinkan kombinasi translasi horizontal dan
vertikal, menambahkan aksen titik kecil sebagai
penegas ritme, dan menetapkan preset ketebalan garis
agar konsistensi visual terjaga di seluruh kanvas.
Setelah sesi kerja mandiri, peserta dibagi ke
dalam tiga kelompok untuk menguji kolaborasi desain
pada menu Kanvas. Kelompok 1 beranggotakan empat
orang, sedangkan Kelompok 2 dan Kelompok 3
masing-masing beranggotakan tiga orang. Pada tahap
ini setiap kelompok menyepakati tema visual yang
cukup sederhana agar mudah dirakit ulang di Kanvas,
membangun pustaka bentuk bersama dari elemen yang
telah dibuat saat praktik individu, lalu menyusun sel
dasar kelompok yang menjadi acuan pengulangan.
Alur kerja dimulai dari penetapan peran, yaitu
perancang sel dasar, pengatur simetri, dan penyunting
akhir. Perancang sel fokus pada proporsi bentuk dan
titik acuan tepi, pengatur simetri memastikan
kesesuaian tipe frieze atau grup kristalografi bidang
beserta parameter translasi, rotasi, dan refleksi,
sedangkan penyunting akhir merapikan ketebalan

garis, Kkonsistensi warna, dan penamaan berkas
sebelum ekspor.
Kolaborasi berjalan cukup mulus karena

standar folder dan format nama file telah disepakati
sejak pelatihan. Kendala yang muncul terutama terkait
konflik versi berkas saat dua orang menyunting file
yang sama, ketidakselarasan skala ketika elemen dari
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beberapa anggota digabung, serta sambungan pola
yang sempat tidak rapat pada batas sel.

Gambar 8. Kreasi desain batik digital kelompok 1

Kreasi desain Kelompok 1, yang ditampilkan
pada Gambar 8, menafsirkan tema keagungan melalui
siluet “mahkota—daun” berwarna kuning keemasan
yang terinspirasi hiasan kepala bangsawan, ornamen
pakaian, serta etos penghormatan kepada tamu;
mahkota itu diulang teratur pada latar merah dengan
pita segitiga hitam—kuning sebagai pemisah Dbaris,
menghasilkan ritme dekoratif yang tegas dan
seremonial. Pilihan bentuk yang merujuk daun palm
menghadirkan  kesan alami yang dimuliakan,
sementara kontras warna merah—kuning memperkuat
impresi  wibawa dan sukacita upacara. Secara
keseluruhan, komposisi baris mendatar dan kisi dua
arah memberikan keteraturan yang rapi dan mudah
diaplikasikan sebagai motif kain maupun panel hias.

Kreasi desain Kelompok 2, yang ditampilkan
pada Gambar 9, memusatkan ide pada bentuk ujung
pakis yang disusun mengalir diagonal di atas latar
berwarna emas, menghadirkan kesan mewah dan
alami. Motif pakis ditafsir sebagai simbol kebesaran
dan kesuburan, lazim digunakan pada pakaian
permaisuri atau raja, sekaligus dapat diterapkan untuk
pria maupun wanita. Variasi ujung pakis yang kerap
ditempatkan pada pakaian pengantin dimaknai sebagai
lambang persatuan dan kegotongroyongan. Di antara
alur frond tersebut, kelompok menambahkan elemen
berbentuk moncong burung pipit yang biasa
menghiasi rumah adat, melambangkan ketulusan hati
dan sambutan ramah terhadap tamu. Warna emas serta
deretan titik-titik halus berperan memperkuat nilai
ornamental dan memberi kesan seperti perhiasan yang
menegaskan kemuliaan. Secara keseluruhan, pola
yang dihasilkan menonjolkan ritme lengkung yang
dinamis dan keseimbangan makna simbolik dan
estetika dekoratif.
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Gambar 9. Kreasi desain batik digital kelompok 2

Gambar 10. Kreasi desain batik digital kelomok 3

Kreasi desain Kelompok 3, yang ditampilkan
pada Gambar 10, menggabungkan beragam simbol
geometris dan ornamen etnik yang merepresentasikan
nilai kebersamaan, kemuliaan, dan kepemimpinan.
Bentuk segitiga yang tersusun seperti ombak di latar
belakang melambangkan semangat gotong royong,
sedangkan garis-garis lengkung dan bidang bujur
sangkar hitam menandakan keseimbangan dan
keteguhan. Unsur tumbuhan pakis yang tampak di
bagian tengah merupakan ornamen yang umum
ditemukan pada pakaian adat maupun rumah
tradisional, melambangkan kesuburan dan
kesinambungan hidup. Di bagian atas, terdapat bentuk
menyerupai mahkota emas yang memberi makna
kemuliaan dan penghormatan tinggi terhadap sosok
pemimpin. Komposisi keseluruhan menyerupai figur
manusia dengan hiasan kepala, mencerminkan simbol
panglima perang yang disegani dan dihormati. Warna
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emas kecokelatan memberikan nuansa hangat dan
agung, memperkuat kesan anggun dan terhormat yang
menjadi inti pesan visual dari motif ini.

Secara umum, menu Kanvas memungkinkan
peserta menjaga keteraturan pola secara menyeluruh,
mencakup penempatan titik acuan pada sel dasar,

kontrol simetri, dan verifikasi melalui pratinjau
ulangan.
4. KESIMPULAN

Pemanfaatan fitur Kanvas pada Ambatig

memungkinkan penggiat seni menjaga keteraturan
pola sejak penyusunan sel dasar, pengendalian simetri,
hingga verifikasi pada pratinjau pengulangan. Secara
operasional, kemampuan peserta meningkat pada tiga
aspek utama, vyaitu Kketepatan sambungan tepi,
konsistensi proporsi ikonografi, dan kerapian arsip
digital melalui standar penamaan dan struktur folder.
Alur Kkerja yang disederhanakan membuat proses
iterasi lebih cepat dan terarah, sehingga karya
individual maupun kolaboratif dapat dirakit menjadi
portofolio siap tindak lanjut. Temuan juga
menunjukkan bahwa pembagian peran dalam kerja
kelompok memfasilitasi transfer keterampilan dari
ranah individu ke komposisi terpadu. Kendala teknis
yang muncul pada tahap awal dapat diatasi melalui
pengaturan parameter dan penyederhanaan objek,
sehingga tidak menghambat pencapaian tujuan
pelatihan.

Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas
dengan skema pelatihan pelatih, integrasi proses cetak,
serta evaluasi pengalaman pengguna yang lebih
sistematis untuk memantau keberlanjutan adopsi
Ambatig di komunitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga Penelitian dan  Pengabdian  kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Medan yang
telah mendanai kegiatan pengabdian ini melalui Dana
PNBP Universitas Negeri Medan Tahun Anggaran
2025, sesuai dengan Surat Keputusan Rektor Unimed
No. 0194/UN33/KPT/2025. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada Dinas Perindustrian, Koperasi,
dan Usaha Kecil Menengah Kota Gunungsitoli atas

dukungan, kolaborasi, serta partisipasinya dalam
pelaksanaan  kegiatan  ini  sehingga  program
pengabdian dapat berjalan dengan baik dan

memberikan manfaat bagi para penggiat seni batik di
Kepulauan Nias.

DAFTAR PUSTAKA

Fauzi, L. M., Ahyan, S., Supiyati, S., Hayati, N., &
Satriawan, R. (2023a). An Analysis of Frieze
Patterns,  Crystallographic ~ Patterns,  and
Philosophical Values on Subahnale Woven
Motifs Sukarare Village. Mosharafa: Jurnal
Pendidikan  Matematika, 12(3), 505-516.
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v12i3.823



Seminar Nasional PKM

Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong
Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi

Mas’udah, K. W., & Issafira, R. D. (2022). Improving
Skills in Batik Design through Digital
Application for a Pesantren Community in
Jombang. ASEAN Journal of Community
Engagement, 6(2).
https://doi.org/10.7454/ajce.v6i2.1155

Kartika, D., Suwanto, F. R., Niska, D. Y., & lImiyah,
N. F. (2022). Analysis of frieze and
crystallographic patterns of North Sumatran
Malay songket textile. Journal of Physics:
Conference Series, 2193(2).
https://doi.org/10.1088/1742-
6596/2193/1/012085

Nataliani, Y. (2022). Frieze Group in Generating
Traditional Cloth Motifs of the East Nusa
Tenggara Province. JTAM (Jurnal Teori Dan
Aplikasi Matematika), 6(3), 651-664.
https://doi.org/10.31764/jtam.v6i3.8568

Panjaitan, M. C., Kartika, D., Suwanto, F. R., & ...
(2022). Kajian Etnomatematika Motif Songket
Melayu Deli Berdasarkan Pola Frieze dan Pola
Kristalografi. PRISMA, Prosiding ..., 5, 675—
684.
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/
article/view/54708%0Ahttps://journal.unnes.ac.i
d/sju/index.php/prisma/article/download/54708/
21112

Salim, I. G., & Sunarya, Y. (2023). Edukatif: Jurnal
IImu Pendidikan Aplikasi JBatik sebagai Media
Perancangan Motif Batik dalam Workshop Guru
Seni Budaya SMK. Jurnal llmu Pendidikan, 5.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.6115

Silalahi, R., Kartika, D., Suwanto, F. R., & Niska, D.
Y. (2022). Pola Frieze dalam Kain Batik
Sumatera Utara. PRISMA, Prosiding Seminar
Nasional Matematika, 5, 667-674.

Suwanto, F. R., Kartika, D., & Niska, D. Y. (2022).
Ethnomathematics: An Analysis of Frieze and
Crystallographic  Patterns  on  Ulos. AIP
Conference  Proceedings, 2659(November).
https://doi.org/10.1063/5.0113269

UNESCO. (2009). Indonesian Batik — Representative
List of the Intangible Cultural Heritage of
Humanity.

Wibawanto, W., Triyanto, Cahyono, A., & Rohendi,
T. R. (2020). Digital Innovation for Traditional
Batik Crafter. PEOPLE: International Journal

694

Universitas Negeri Medan Tahun 2025

of  Social  Sciences, 6(2), 568-574.
https://doi.org/10.20319/pijss.2020.62.568574


https://doi.org/10.1063/5.0113269

HP 082182572299/ 08973796444



mailto:finamardiana3@gmail.com

